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Abstrak
 

Dalam melaksanakan jabatannya sebagai pejabat umum pembuat akta otentik Notaris untuk melaksanakan

jabatannya sesuai dengan peraturan yang berlaku. Namun dalam prakteknya Notaris dapat melakukan

perbuatan yang oleh pengadilan diputuskan telah melakukan Perbuatan Melawan Hukum dan akta yang

dibuatnya dinyatakan cacat hukum. Dalam hal ini Notaris telah membuat akta pembatalan jual beli tanpa

sepengetahuan salah satu pihak. Akta pembatalan sepihak ini membuat pihak yang dirugikan mengajukan

gugatan ke pengadilan meminta akta dibatalkan. Mengacu pada persoalan diatas penulisan tesis ini

menelaah beberapa hal yaitu bagaimana bentuk dan substansi akta yang cacat hukum karena Notaris

melakukan Perbuatan Melawan Hukum dan implikasi hukumnya dan bagimana tanggung jawab notaris

terhadap akta yang dinyatakan cacat hukum karena Notaris melakukan Perbuatan Melawan Hukum ? Dalam

penelitian ini menggunakan metode penelitan yuridis normatif serta menggungakan jenis data sekunder

berupa bahan hukum primer maupun bahan hukum sekunder. Analisis kasus dilakukan terhadap putusan

Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor : 895K/Pdt/2013. Adapun terhadap akta yang dinyatakan

cacat hukum dapat berimplikasi paenurunan status atau degradasi kekuatan alat bukti. Degradasi kekuatan

bukti akta notaris dari otentik menjadi kekuatan bukti dibawah tangan, dan cacat yuridis akta notaris

mengakibakan akta notaris dapat dibatalkan atau batal demi hukum atau non existent. Terhadap

perbuatannya, Notaris dapat dimintai pertanggungjawaban secara perdata, pidana dan administratif.

<hr>In doing the function as a Public Official who makes the authentic deed, a Notary required to perform

his duty based on actual law. As for the practice, Notary may do some inappropriate action or against the

law that by the court has been punished for Unlawful Acts and the deed stated as disable. In this case,

Notary has made the cancellation deed of sell and purchase without any notification to other party. This

cancellation deed made without notification has trigger the other party as a buyer to bring this case to the

court where they sue the seller for the deed their made without notification and ask to cancel the deed. Based

on the case above this thesis try to analyze several issues for instance how the form and substance from the

disability of deed and its implication because Notary has done unlawful acts and how is Notary

responsibility for his deed that has been declared as disabled because of unlawful acts This research using

normative juridical methods and using secondary data namely primary law materials and secondary legal

materials. In this regard, the case analysis taken from the decisions of the Supreme Court of The Republic of

Indonesia Number 895K Pdt 2013. Regarding to the disability of deed, its implication is the degradation of

strength of evidence from the deed. Degradation the strength of evidence of deed cause an authentic deed

become unauthentic and disability of deed cause Notary deed can be cancelled or null or non existent.

Related to his action, several sanction may imposed to Notary which are civil sanction, administrative

sanction and criminal sanction.
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